ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Pembelajaran Aswaja Dalam
Mengembangkan Sikap Moderasi Beragama Peserta Didik di MTs Darussalam
Kademangan Blitar”. ini ditulis oleh Salma Agustin, NIM. 1860201221001,
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Pembimbing
Skripsi: Dr. Anissatul Mufarokah, S.Ag. M.Pd.

Kata Kunci: Pembelajaran Aswaja, Moderasi Beragama, Peserta Didik

Berdasarkan konteks pada penelitian ini penguatan sikap moderasi
beragama di lingkungan pendidikan penting untuk mencegah berkembangnya
sikap intoleransi dan radikalisme di kalangan peserta didik. Pembelajaran Aswaja
menjadi salah satu upaya yang dilakukan lembaga pendidikan di bawah naungan
Nahdlatul Ulama dalam menanamkan nilai tawassuth, tawazun, tasamuh, i’tidal,
serta amar ma’ruf nahi munkar kepada peserta didik. Namun, berdasarkan hasil
observasi awal, masih ditemukan peserta didik yang kurang mampu menghargai
perbedaan pendapat dan kurang menunjukkan sikap toleransi dalam interaksi
sosial di lingkungan madrasah.

Fokus dan pertanyaan penelitian ini adalah: 1) Bagaimana implementasi
pembelajaran Aswaja di dalam kelas dalam mengembangkan sikap moderasi
beragama peserta didik di MTs Darussalam Kademangan Blitar? dan 2)
Bagaimana implementasi pembelajaran Aswaja di luar kelas dalam
mengembangkan sikap moderasi beragama peserta didik di MTs Darussalam
Kademangan Blitar? Berdasarkan fokus dan pertanyaan penelitian tersebut
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran
aswaja di dalam kelas dan diluar kelas dalam mengembangkan sikap moderasi
beragama peserta didik di MTs Darussalam Kademangan Blitar.

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Lokasi penelitian berada di MTs Darussalam Kademangan Blitar.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi
partisipan dan dokumentasi. Sumber data penelitian meliputi (orang, aktivitas,
dan kertas). Teknik analisis data penelitian ini menggunakan model Miles,
Huberman, dan Saldana melalui tiga tahapan yaitu kondensasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan data
dilakukan melalui triangulasi (sumber dan teknik), dan ketekunan pengamatan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Implementasi
pembelajaran Aswaja di dalam kelas dilakukan melalui perencanaan
pembelajaran mencakup penyusunan modul ajar yang didalamnya memuat nilai
aswaja yang sejalan dengan moderasi beragama. Pelaksanaan pembelajaran
dilakukan melalui Penggunaan metode pembelajaran, Penggunaan Media
Pembelajaran, Model Pembelajaran Cooperative Learning, serta Pendekatan
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pembelajaran Kontekstual dan Student Centered Learning. Evaluasi
pembelajaran meliputi evaluasi supervisi akademik dan evaluasi hasil
pembelajaran, serta dampak pembelajaran terlihat dari perubahan sikap, unsur
moderasi beragama yang berkembang. Pembelajaran tersebut mampu
mengembangkan sikap moderasi beragama peserta didik seperti toleransi, sikap
adil, kerja sama, dan menghargai perbedaan pendapat; 2) Implementasi
pembelajaran Aswaja di luar kelas dilakukan melalui pembiasaan keagamaan
seperti shalat dhuha berjamaah, ubudiyah, yasin dan tahlil, istighosah, kegiatan
ekstrakurikuler, serta PHBI dan PHBN. Kegiatan tersebut memberikan kontribusi
dalam mengembangkan karakter religius, sikap toleransi, cinta tanah air, serta
sikap anti radikalisme pada peserta didik.
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ABSTRACT

The Thesis, titled “The Implementation of Aswaja Education in Fostering
Religious Moderation Among Students at MTs Darussalam Kademangan Blitar.”,
was written by Salma Agustin, Student ID No. 1860201221001, Islamic
Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Sayyid Ali
Rahmatullah State Islamic University Tulungagung. Thesis Advisor: Dr.
Anissatul Mufarokah, S.Ag., M.Pd.

Keywords: Aswaja Education, Religious Moderation, Students

Based on the context of this study, fostering an attitude of religious
moderation in educational settings is crucial to preventing the spread of
intolerance and radicalism among students. Aswaja education is one of the efforts
undertaken by educational institutions under the auspices of Nahdlatul Ulama to
instill the values of tawassuth, tawazun, tasamuh, i’tidal, and amar ma’ruf nahi
munkar in students. However, based on preliminary observations, there are still
students who are unable to respect differences of opinion and fail to demonstrate
tolerance in social interactions within the madrasah environment.

The focus and research questions of this study are: 1) How is Aswaja
education implemented in the classroom to foster religious moderation among
students at MTs Darussalam Kademangan Blitar? and 2) How is Aswaja
education implemented outside the classroom to foster religious moderation
among students at MTs Darussalam Kademangan Blitar? Based on these research
focus and questions, this study aims to describe the implementation of Aswaja
education in the classroom and outside the classroom in fostering religious
moderation among students at MTs Darussalam Kademangan Blitar.

This study employs a qualitative approach using a case study design. The
research was conducted at MTs Darussalam Kademangan Blitar. Data collection
techniques included in-depth interviews, participant observation, and
documentation. The research data sources include people, activities, and
documents. The data analysis technique used in this study follows the Miles,
Huberman, and Saldana model through three stages: data condensation, data
presentation, and drawing conclusions. Meanwhile, data validity was checked
through triangulation (sources and techniques) and thorough observation.

The results of this study indicate that: 1) The implementation of Aswaja
education in the classroom is carried out through lesson planning, including the
development of teaching modules that incorporate Aswaja values consistent with
religious moderation. The learning process is carried out through the use of
teaching methods, learning media, the Cooperative Learning model, as well as
contextual and student-centered learning approaches. Learning evaluation
includes academic supervision and assessment of learning outcomes, and the
impact of learning is evident in changes in attitude and the development of
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elements of religious moderation. This learning is capable of developing students’
attitudes of religious moderation, such as tolerance, fairness, cooperation, and
respect for differing opinions; 2) The implementation of Aswaja learning outside
the classroom is carried out through religious practices such as congregational
Dhuha prayer, devotional activities, recitation of Surah Yasin and Tahlil,
Istighosah, extracurricular activities, as well as PHBI and PHBN events. These
activities contribute to developing religious character, tolerance, love for the
homeland, and an anti-radicalism attitude among students.
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